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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Gaya Kepemimpinan dalam Memberikan Motivasi Pustakawan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Unissula Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan seorang pimpinan atau kepala perpustakaan di perpustakaan Unissula Semarang. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara. Sedangkan dalam pengolahan dan analisis data peneliti menerapkan teknik reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti mengambil enam orang informan dalam penelitian ini yaitu pustakawan Unissula. Dan pimpinan perpustakaan sebagai pelengkap data primer. Hasil penelitian menunjukkan Gaya kepemimpinan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang yaitu Demokratis. Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dapat simpulkan bahwa Pimpinan berkonsultasi kepada anak buah dalam pengambilan keputusan. 
Motivasi yang diberikan pimpinan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang kepada Anak buah yaitu berupa wejangan-wejangan dan hadiah kepada anak buah yang berprestasi. Motivasi yang mendorong anak buah bekerja di UPT Perpustakaan Unissula Semarang ini bermacam-macam pendapat yaitu dari diri sendiri, suasana serta karena Allah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan Pimpinan UPT Perpustakaan Unissula Semarang demokratis dengan bermusyawarah dengan anak buah dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi untuk masalah komunikasi ada beberapa pustakawan yang merasa kurang meskipun pimpinan ramah.  
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ABSTRACT
This study entitled "Leadership Styles In Providing Motivation Librarian in Technical Implementation Unit (UPT) Unissula Library Semarang". The purpose of this study is to determine To determine how the leadership style of a leader or head of the library in the library Unissula Semarang. The method used is descriptive qualitative method in the form of case studies. The methods of data collection in this study is the observation and interview. While in the processing and analysis of data researchers applying data reduction techniques, the presentation of the data, drawing conclusions and verification. Researchers took six informants in this research librarian Unissula. The results showed leadership style at the UPT Library Unissula Democratic Semarang. Based on interviews the author can conclude that the Chairman consulted to subordinates in decision making. Motivation is given the leadership in Semarang Unissula Library Unit to Child fruits in the form of discourses and gifts to men who excel. Motivation that drives men to work in Semarang Unissula Library Unit is a variety that is the opinion of myself, the atmosphere as well as God. The conclusion of this study is the leadership style of Semarang Unissula Library UPT democratic deliberation with men in decision-making. However, there is some communication problem to librarians who feel less friendly though leadership. 
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Pendahuluan
Pencarian informasi dan tempat berkumpulnya macam-macam kolesi buku telah mengingatkan kita kepada suatu gedung atau ruangan dan banyak berkumpulnya orang keluar masuk untuk sekedar membaca atau meminjam koleksi yaitu  Perpustakaan. Hal tersebut seharusnya ditunjang oleh sumber daya manusia yang tidak lain adalah pustakawan dibawah naungan seorang pimpinan yang secara bersama-sama dapat bekerjasama dalam membangun sebuah perpustakaan yang diinginkan, bagaimana me-manage perpustakaan, memberikan arahan kepada pustakawan atau anggotanya itu sendiri. Pustakawan harus terampil dalam mengolah, karena pustakawan merupakan  unsur penting tercapainya pengolahan yang akan dijadikan sebagai koleksi-koleksi yang mutakhir. 
Sebelum bicara lebih luas mengenai koleksi, ada hal menarik yang dapat dipelajari maupun diketahui oleh penulis. Ibarat sebuah isi ada judulnya begitu dengan perpustakaan terdapat buku di dalamnya terdapat pula pegawai yang melayaninya. Dibawah naungan seorang pimpinan seorang pustakawan bekerja sesuai dengan arahan yang diberikan, semua bekerja terhadap bidang masing-masing, dengan adanya perintah, kerjasama, serta dari adanya sikap yang dapat membawa dampak terhadap perpustakaan maupun pustakawan. Perpustakaan sangat bergantung oleh pimpinan perpustakaan maupun pustakawan maka dalam hal ini pimpinan memiliki gaya yang sangat berpengaruh untuk perpustakaan, bagaimana pimpinan dapat berbaur dengan para staf  dan karyawan seperti yang terjadi pada UPT Perpustakaan Unissula Semarang yang terletak di jalan Kaligawe Km. 4 Semarang dengan pimpinan Hj. Siti Ummu Adillah S.H., M.Hum beliau selalu memberikan masukan dan wejangan kepada pustakawan, akrab dan mau berbaur serta kerjasama dengan pustakawan, selain itu dengan tutur kata yang baik. Semuanya menjadi kerjasama yang baik begitu dengan adanya gaya pimpinan seperti itu untuk meningkatkan manajemen mutu yang baik. 
Hal tersebut juga terjadi di UPT Perpustakaan Unissula Semarang. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya diperoleh informasi bahwa Pimpinan perpustakaan tersebut yaitu HJ. Siti Ummu Adillah adalah seorang pimpinan yang memberikan masukan dan motivasi positif. Motivasi kepada anak buah, bertegur sapa, memberikan hadiah kepada pustakawan yang berprestasi, melakukan rapat bulanan. Pimpinan perpustakaan juga melakukan musyawarah dengan anak buah dalam hal pengambilan keputusan, selain itu pimpinan juga ramah kepada pustakawan. Bersalaman ketika bertemu dan mengucapkan salam.
Mengetahui hal tersebut, menarik perhatian untuk dilakukan penelitian lebih dalam gaya kepemimpinan yang dipakai seorang pimpinan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang. 
Tinjauan Literatur
2.1	Pengertian Kepemimpinan
Pengertian kepemimpinan menurut pendapat beberapa ahli dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut,
a. Kepemimpinan ialah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, selain itu juga kepemimpinan merupakan bakat dan seni tersendiri tidak seorangpun menyangkalnya (Anogara, 1990: 2).
b. Kepemimpinan adalah pergerakan dan pertumbuhan (lensufiie, 2010: 2).  
c. kepemimpinan merupakan kedudukan pemimpin sebagai pusat perubahan, kegiatan dan proses yang terjadi dalam kelompok (Rustandi, 1987: 13).
d. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan, dan mengawasi pada kegiatan-kegiatan sekelompok anggota yang tergabung dalam suatu lembaga, masyarakat, organisasi, yayasan yang saling berhubungan (Lasa HS, 2009: 154).
Melihat beberapa pendapat tentang pengertian kepemimpinan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki orang untuk mempengaruhi pada sekelompok untuk mencapai tujuan.

2.2	Unsur pokok Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan bagian dari manajemen, maka sifat manajemen bisa diterapkan kepada kepemimpinan. Di dalam struktur kepemimpinan, pimpinan tidak dapat berdiri sendiri. Pemimpin adalah salah satu komponen didalam kepemimpinan (Lensufiie, 2010: 22). Artinya ada komponen-komponen di dalam sebuah struktur kepemimpinan yaitu,
a. Pimpinan 
Pimpinan memegang peranan penting didalam kepemimpinannya. Harus mampu berfikir dan memegang kendali organisasi. Selain itu seorang pimpinan harus memenuhi beberapa persyaratan.
Misalnya seseorang yang memiliki sifat jujur akan dapat dlihat dari perkataan di dalam kesehariannya. Pimpinan dapat dikatakan seperti itu dikatakan jujur apabila ia mendapat pengakuan dari orang lain akan kejujurannya, sehingga sifat itu menjadi karakter yang melekat dari pimpinan itu sendiri.
b. Kemampuan menggerakkan
Kemampuan menggerakkan seorang pimpinan  dapat dilakukan dalam bentu perintah, paksaan, otoritas, himbauan, motivasi, pemberian contoh, dan bentuk-bentuk lainnya.
c. Pengikut
Pimpinan memimpin para pengikutnya didalam suatu organiasi, alasan mengapa mau menjadi pengikut mungkin karena tidak semua orang mau menjadi pimpinan dan selain itu karena faktor respek, otoritas, takluk, dan oportunitis. 
d. Tujuan yang baik
Tujuan merupakan sesuatu hal yang akan diwujudkan dalam organisasi. Sebuah tujuan itu hendaknya baik dan membawa perubahan kepada hal yang baik pula.
e. Organisasi
 Organisasi merupakan wadah atau tempat untuk mewujudkan visi tersebut, penyusunan struktur kekuasaan formal, dengan batasan jelas dan dikoordinasi untuk mencapai objek tertentu (Sulistyo-Basuki, 1991: 192).
2.3 Macam – macam Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh pemimpin dan diterapkan oleh pemimpin itu. Adapun macam-macam gaya kepemimpinan menurut pendapat beberapa ahli diantaranya adalah :
1. Gaya kepemimpinan Otokratis 
yaitu gaya kepemimpinan yang ditandai dengan petujuk yang banyak datang dari pemimpin dan sangat terbatasnya atau bahkan samasekali tidak adanya peran serta anak buah dalam perencanaan dan pengambilan keputusan (Rustandi, 1987: 27). 
Selain itu ada pendapat lain yaitu kepemimpinan yang berdasarkan kekuasaan mutlak segala keputusan berada disatu lengan (Anogara, 1990: 8).
2. Gaya kepemimpinan Demokratis
Menurut Anogara (1990: 8) gaya kepemimpinan demokratis yaitu kepemimpinan berdasarkan demokrasi, dalam arti bukan dipilihnya pimpinan secara demokratis, melainkan cara yang dilakukan pemimpin yang demokratis. Adapula Rustandi (1987: 27) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis yaitu gaya kepemimpinan yang terpusat pada anak buah (employee centre), dalam gaya ini terjadi komunikasi dua arah, pemimpin berkonsultasi dengan anak buahnya untuk merumuskan tindakan dan keputusan bersama.
3. Gaya kepemimpinan Bebas ialah gaya kepemimpinan dan pemimpin lebih pasif (Anogara, 1990: 8). Sedangkan menurut Rustandi (1987: 28) Gaya kepemimpinan bebas yaitu pemimpin menggunakan kekuasaannya atau samasekali membiarkan anak buahnya berbuat sesuka hatinya.

2.4 Motivasi
Pengertian motivasi menurut pendapat beberapa ahli :
1. Motivasi yaitu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan (Sardirman, 2011: 73).
2. Motivasi yaitu keinginan untuk melakukan tindakan (Lensufiie, 2010: 198).
Dari pengertian-pengertian motivasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya sehingga ia dapat mencapai tujuannya.
2.4.1 Unsur Motivasi
Motivasi merupakan awal dari suatu aktifitas kejiwaan manusia yang diawali dengan suatu kondisi sadar dan terjaga. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia. Adapun unsur didalam motivasi yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan (Lensufiie, 2010: 198).
a. Kebutuhan
Seperti yang telah di ungkapkan oleh Maslow dalam Lensufiie (2010: 201) sebagaimana dari Lensufiie tentang tingkatan kebutuhan yaitu : Kebutuhan dasar Psikologi, Kebutuhan akan rasa aman, Kebutuhan untuk disukai, dan lain lain.
b. Dorongan
c. Tujuan
2.4.2 Elemen Motivasi
Menurut george dan jones, sebagaimana dari lensufie (2010: 201) tiga elemen motivasi dalam kerja adalah; arah perilaku, tingkat usaha, dan tingkat kegigihan.
2.4.3 Macam Motivasi
Menurut Hasibuan (2007: 99) beberapa macam motivasi yaitu, motivasi positif dan motivasi negatif. 
1) Motivasi positif yaitu seorang pimpinan memberikan motivasi berupa hadiah.
2) Motivasi negatif yaitu pimpinan memotivasi bawahan dengan memberikan hukuman bagi yang bersalah.

2.4.4 Teori Motivasi
Adapun macam-macam teori motivasi menurut para ahli :
a. F.W.Taylor dan manajemen ilmiah
Didalam teori ini menjelaskan bahwa pendekatan ynag memusatkan perhatian membuat pekerjaan seefektif mungkin dengan merampingkan metode kerja, pembagian kerja, dan penilaian pekerjaan.
b. Hierarki kebutuhan Maslow
Teori ini menjelaskan anggapan bahwa pada waktu orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat yang lebih tinggi.
2.4.5 Cara menumbuhkan motivasi
Ada beberapa bentuk yang telah dijelaskan Sardiman (2011: 92) cara untuk menumbuhkan motivasi yaitu 
a. Memberi angka
Angka dalam hal ini adalah sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
b. Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian.
c. Saingan atau kompetisi
Persaingan digunakan untuk mendorong motivasi baik motivasi individu ataupun kelompok.
d.	Ego-invilvement
Menumbuhkan kesadaran bahwa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerjakeras dengan mempertaruhkan hargadiri adalah salahsatu bentuk motivasi yang cukup penting.
e. Pujian
Dengan pujian akan memupuk suasana yang menyenangkan, pujian merupakan motivasi  dan bentuk reinforcement yang positif. 
Untuk memotivasi Pustakawan demi tercapainya kemajuan perpustakaan itu dapat dilakukan denagn beberapa hal diantaranya :
1) Menggerakkan bawahan lebih produktif
2) Pembinaan pegawai
3) Meningkatkan motivasi kerja pustakawan
4) Membina hubungan kerja
	
2.5 Pustakawan
Pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan (Soeatminah, 1992: 161).
	Adapula menurut UU No.43 Tahun 2007 menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Pustakawan terbagi menjadi dua yaitu pustakawan tingkat  terampil dan pustakawan tingkat ahli.
1  Pustakawan tingkat terampil
Yaitu pustakawan dengan dasar pendidikan untuk pengangkatan pertama kali serendah-rendahnya Diploma II Perpustakaan dan Informasi atau DII bidang lain yang disetarakan.
2 Pustakawan tingkat ahli
Yaitu pustakawan dengan pendidikan untuk pengangkatan serendah-rendahnya Sarjana Perpustakaan atau sarjana bidang lain yang disetarakan.
Jabatan pustakawan
Menurut Soeatminah (1992: 162) jabatan pustakawan adalah jabatan fungsional yang hanya dapat dijabat oleh orang yang telah berkedudukan sebagai pegawai negeri sipil, Pendapat lainnya mengemukakan bahwa jabatan pustakawan  pada instansi pemerintah atau PNS disebut sebagai pejabat fungsional pustakawan, sedangkan pada lembaga swasta cukup disebut pustakawan (Soewarno, 2007: 49)
Bidang kegiatan pustakawan
Bidang kegiatan pustakawan menurut soeatminah (1992: 162) adalah:
a) Pendidikan ( mengikuti pendidikan formal dan mencapai gelar atau ijazah).
b) Pelaksana perpustakaan
c) Pengembangan koleksi bahan pustaka
d) Pengolahan bahan pustaka
e) Pelayanan bahan pustaka dan informasi 
2.6 Persepsi
Persepsi adalah proses diterimanya rangsang berupa objek, kualitas hubungan antar gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti jadi persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan penginderaan seseorang (Suwarno, 2009: 52).
Sedangkan faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu :
a. Stereotip
b. Persepsi diri
c. Situasi dan kondisi
d. Ciri yang ada dalam diri seseorang
Bila kesan pertama telah terbentuk, maka selanjutnya akan ada aksi penerapan penilaian terhadap pribadi orang tersebut. Persepsi dapat membantu dalam menghadapi berbagai macam situasi yang dijumpai karena sebenarnya dalam diri manusia terdapat suatu kebutuhan yang kuat untuk mengenali dan memperoleh kepastian mengenai hal yang dihadapi.
2.7 Manajemen Perpustakaan
Manajemen merupakan pengendalian dan pemanfaatan semua faktor dan sumber daya(Sutarno, 2006: 5). Tercapainya sebuah kemajuan  perpustakaan tidak lepas dari adanya peran pustakawan yang juga mendapat perintah dari seorang pimpinan perpustakaan itu sendiri.Bagaimana pimpinan mampu bekerjasama dengan pustakawan dalam memajukan perpustakaan, bagaimana manajemen perpustakaan yang telah diterapkan serta berusaha dan maksimal dalam menjalankannya. 
	Adapun yang tercakup di dalam manajemen menurut lensufie (2010 :19) adalah: 
a. Merencanakan dan membuat anggaran
b. Membentuk organisasi dan mengatur sistemkerja anak buah
c. Melakukan kontrol dan menyelesaikan masalah
Sedangkan dari Pimpinan itu sendiri mencakup :
a. Membuat perubahan dan kemajuan
b. Membentuk visi dan strategi
c. Meletakkan orang pada tempat yang tepat serta membuat sistem komunikasi
d. Memberi motivasi
Menurut Lensufie (2010: 204) Untuk menjamin keberhasilah langkah–langkah yang harus dilakukan secara berurutan dan disiplin adalah sebagai berikut :
a. Tanamkan satu falsafah kualitas
b. Manajemen harus membimbing dan menunjukkan kepemimpinan yang bermutu
c. Adakan perubahan atau modifikasi terhadap sistem yang ada, agar kondusif dengan tujuan kemajuan perpustakaan
d. Didik, latih, dan berdayakan seluruh pustakawan.

2.8 Komunikasi Pimpinan Terhadap Pustakawan
Komunikasi adalah pesan yang dikomunikasikan kepada satu orang atau lebih (Rakhmat,  2005: 188). Keterbukaan pimpinan terhadap bawahan akan membawa dampak positif terhadap kemajuan perpustakaan itu sendiri.
Adapun unsur komunikasi menurut lensufie (2010 : 20) adalah :
a) Pengirim pesan
b) Penerima pesan
c) Pesan
d) Tujuan
e) Media
f) Gangguan
g) Umpan balik
Setelah mengetahui unsur motivasi seorang pimpinan akan lebih mudah untuk menyampaikan pesan. Meskipun begitu gangguan itu tetap ada, dan antisipasinya harus mengetahui unsur yang harus diperhatikan yaitu:
a) Kata-kata yang diucapkan
b) Intonasi suara
c) Gerakan tubuh
Semua itu akan menimbulkan kesan bagaimana kita menangkapnya. Seperti halnya yang terjadi di UPT Perpustakaan Unissula Semarang bahwa pimpinan selalu bertegur sapa dan berjabat tangan dengan anak buah ketika bertemu dan mengucapkan salam, serta pimpinan yang ramah dan intonasi yang diucapkan rendah. Serta komunikasi dilakukan juga pada saat breefing bulanan dengan semua pegawai. 
3. Metode Penelitian
Metode penelitian Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mementingkan kedalaman data, penelitian kualitatif yaitu: penelitian yang pemecahan masalahnya menggunakan data empiris.Penelitian kualitatif adalah sebuah proses inquiri yang menyelidiki masalah-masalah sosial dan kemanusiaan dengan tradisi metodologi berbeda (Masyhuri, 2008: 19).
3.1	Informan 
Informan kunci  dalam penelitian kualitatif dipilih dan didasarkan pada aspek dan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut dipilih karena mudah ditemui dan diwawancarai, dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga akan memudahkan dalam hal penulisan skipsi ini. Dalam penelitian ini pengamat mengambil informan kunci sebanyak enam orang yaitu pustakawan, dan satu kepala perpustakaan sebagai pelengkap data primer.
3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah data primer dan data sekunder,. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer (berupa kata-kata atau tindakan yang diamati), dan data sekunder yaitu sumber sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku yang berkenaan dengan permasalahan penelitian ini serta arsip atau dokumen yang berhubungan dengan UPT Perpustakaan Unissula Semarang.

3.3 Metode pengumpulan data
a. Observasi : Metode observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan untuk mendapatkan data penelitian dengan tidak mengabaikan kemungkinan penggunaan sumber-sumber non manusia seperti dokumen atau catatan-catatan.
b. Metode wawancara : percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
c. Dokumentasi : penulis menggunakan dokumen tertulis berupa profil dari UPT Perpustakaan Unissula Semarang dan kegiatan di perpustakaan sebagai dokumen. Profil dari UPT Perpustakaan Unissula ini digunakan untuk menambah informasi bagi peneliti.
3.4   Validitas Data
1. Perpanjangan pengamatan
Penelitian ini diperpanjang sampai tiga kali, karena pada penelitian pertama dan kedua data yang diperoleh belum memadai dan kredibel. Pertama, belum memadai karena belum semua rumusan masalah dan fokus terjawab melalui data. Kedua, belum kredibel karena sumber data masih ragu-ragu dalam memberikan data, sehingga data yang diperoleh penelitian pertama dan kedua masih belum konsisten, masih berubah-rubah. Dengan perpanjangan pengamatan sampai tiga kali, maka data yang diperoleh dirasa telah jenuh yaitu pada bulan November-Desember 2013.
2. Meningkatkan ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Validitas data dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat. Dengan cara itulah peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu terdapat kesalahan atau kekurangan. Selain itu, dengan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
3. Triangulasi
Menurut Moleong (2011: 330) Triangulasi adalah teknik yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dibedakan menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut:
a. Triangulasi sumber
	Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pengujian kredibilitas data tentang bagaimana gaya kepemimpinan dilakukan dengan cara pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan dengan pimpinan perpustakaan dan pustakawan.
		Data dari kedua sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, untuk menyetujui pandangan yang sama maupun yang berbeda, serta mengetahui spesifik data tersebut.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui wawancara kemudian dicocokkan dengan observasi.
c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada pagi dan siang hari. Dengan begitu maka dapat diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau berbeda kepada peneliti.
d.  Diskusi teman sejawat
Diskusi teman sejawat yang peneliti lakukan adalah dengan mendiskusikan hasil penelitian yang masih bersifat sementara kepada teman-teman mahasiswa Ilmu Perpustakaan Lintas Jalur. Melalui diskusi ini, banyak pertanyaan yang berkenaan dengan data yang belum bisa terjawab, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mencari jawabannya. Dengan demikian data yang diperoleh menjadi lebih lengkap.

3.6 Analisis Data
Berdasarkan teknik pengumpulan datanya, maka teknik analisis yang digunakan adalah merujuk pada teknik yang diajukan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2005: 91) yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verifications.
1. Data reduction  (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan begitu data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. Dalam penelitian ini peneliti mengfokuskan pada bagaimana pimpinan memberikan motivasi serta bagaimana pustakawan menanggapi gaya kepemimpinan dari seorang pimpinan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungna antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2005: 91) menyatakan “the most frequent from display data for qualitative research data in the past has been narrative text” yang paling sering digunakan dalam pnelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat serta mendukung pada saat tahap pengumpulan data berikutnya.
	Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti akan menjadi jelas.

3. Hasil penelitian 
Analisis data merupakan proses penyusunan sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami baik oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2005: 89). 
4.1 Gaya Kepemimpinan.
Dalam struktur organisasi baik dalam dunia sekolah, kemasyarakatan, instansi atau perguruan tinggi mempunyai struktur organisasi yang tentunya terdapat pimpinan sebagai tiang tertinggi. Pada penelitian ini peneliti akan membahas bagaimana gaya seorang pimpinan dalam memberikan motivasi pustakawan. Oleh karena itu perlu dilakukan observasi apakah ada kaitannya dengan termotivasinya anak buah karena gaya seorang pimpinan tersebut. Hasil observasi yang peneliti lakukan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang terlihat bagaimana gaya atau style pimpinannya. Dalam hal ini pimpinan sangat demokratis dalam artian sangat mendukung yang terbaik apa yang dilakukan anak buahnya, dapat terlihat dari hasil wawancara dengan pimpinan. Adapun pernyataan dari anak buah yang menyatakan bahwa gaya kepepimpinan pimpinan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang demokratis.
3.2 Motivasi
Berdasarkan analisis hasil jawaban informan, dapat disimpulkan bahwa motivasi pimpinan beragam seperti memberikan semangat kepada anak buah, memberikan hadiah kepada pustakwan yang berprestasi.

3.3 Keteladanan Pimpinan Kepada Anak Buah
Masalah sikap akan membawa respon  positif dan negatif. Bagaimana pimpinan bersikap tentunya tanpa disadari ataupun tidak akan membawa persepsi tersendiri oleh anak buah. Melihat dari pendapat beberapa informan dapat penulis simpulkan bahwa sikap pimpinan rata-rata menilai baik, ramah. Hal ini penulis amati karena adanya faktor lain yaitu karena lingkungan yang mendukung, sudah dibekali agama.

3.4 Kerjasama Antar Anggota Tim Kerja atas Pekerjaan
Kerja sama adalah suatu bentuk kegiatan di perpustakaan yang dilaksanakan dalam sebuah perpustakaan (Sutarno, 2008: 100). Sebuah tujuan visi dan  misi akan tercapai jika mempunyai kerjasama yang baik. Kerjasama dimana menjalankan tugas dan kewajibannya bekerja dengan baik dari utusan pimpinan serta motivasi dari diri sendiri tentunya.
Kerjasama bukan hanya berdasarkan pada tim, akan tetapi dukungan dari seorang pimpinanpun juga sangat penting. Kerjasama juga tidak terlepas dari adanya komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik dengan teman akan mempermudah seseorang tersebut memecahkan suatu persoalan. Berdasarkan hasil wawancara dengan enam informan dapat dikatakan bahwa kerja sama antar anggota tim beragam. Hal ini dikarenakan pembagian kerja atau sesuai dengan job des masing-masing.

4.5	Peran Pustakawan dalam Bekerja
Penulis menyimpulkan bahwa adanya motivasi bekerja itu karena faktor diri sendiri juga karena Allah, selain itu dapat disimpulkan bahwa motivasi informan sinkron dengan teori kebutuhan maslow pada tingkat ke lima yang menyatakan bahwa “kebutuhan manusia akan perwujudan atau aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi manusia.
4.6 Kendala Dari Pihak Anak Buah Dalam Memahami Gaya Pimpinan
Berdasarkan pendapat-pendapat keenam informan, dapat disimpulkan bahwa Kendala yang dihadapi dalam memahami gaya kepemimpinan yaitu masalah sikap pimpinan, yaitu beliau baik, memberikan say hallo dan semangat akan tetapi beberapa informan merasa sikap pimpinan yang kurang komunikasi  terhadap anak buah. Dapat disimpulkan karena beberapa faktor karena ruangan yang berjauhan, jam beliau yang terbagi dengan mengajar. Hanya karena masalah ruangan  jarangnya bertemu.

4.7 Cara mengatasi kendala
Pimpinan melakukan cek ke anak buah dengan keliling keruangan-ruangan untuk menanyakan bagaimana kerjaan hari ini atau hanya sekedar memberikan semangat dan sapaan tapi secara tidak langsung kepada anak buah. Pimpinan lebih leluasa kepada semua anak buah bukan hanya kepada anak buah yang berada pada lantai bawah akan tetapi kepada anak  buah yang berada pada ruangan atas. Seringnya Komunikasi antara pimpinan dan anak buah. Bisa dilakukan dengan membuat breefing rutin setiap pagi. Hal ini akan tercipta suasana yang tidak canggung antara pimpinan dan anak buah.
Dari pendapat tersebut upaya dalam mengatasi kendala dapat disimpulkan bahwa pimpinan harus aktif dan komunikasi lancar agar tercipta tujuan visi dan misi perpustakaan.
5.Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang peneliti kemukakan pada bab V dengan judul “Gaya Kepemimpinan dalam Memberikan Motivasi Pustakawan di UPT Perpustakaan Unissula Semarang” dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinannya demokratis.

6. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, saran yang dapat penulis paparkan dengan harapan dapat dijadikan masukan bagi penelitian lebih lanjut adalah:
a. Sebaiknya Pimpinan bukan hanya bertegur sapa dengan petugas yang  berada di bawah saja akan tetapi sesekali berkunjung kepada anak buah yang berada di lantai dua.
b. Sebaiknya Anak buah lebih membuka diri untuk sering berkumpul dan membicarakan masalah pekerjaan meskipun dengan pembagian job des yang berbeda.
c. Sebaiknya Pimpinan lebih tegas kepada anak buah.
d. Pimpinan memberikan informasi kepada anak buah mengenai informasi yang berkaitan dengan kemajuan perpustakaan atau informasi lainnya mengenai perpustakaan.
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